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El ;%- 2 ABSTRAK

g@aﬁaojrn@upakan salah satu komponen penting baik bagi pihak internal maupun pihak eksternal. Hal ini
gl@réwa&an karena laba sering digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Laba yang
ﬁe@’(uallt%s adalah laba yang dapat menunjukkan kesinambungan dalam bentuk stabil tiap periode.
Peﬁlﬂe@ laba merupakan suatu ukuran kualitas laba dimana laba di masa kini dapat mencerminkan laba di
fna§a%m&1datang Book-tax differences diyakini merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
iﬁ_ets@erﬁj laba. Penelitian ini mempelajari tentang pengaruh book-tax differences yang diwakilli oleh
%e%eﬁa@ temporer positif dan negatif terhadap persistensi laba. Book-tax differences yang merupakan
selisii antaraslaba akuntansi dan laba fiskal timbul karena adanya perbedaan peraturan yang mendasari
per:fuﬁungan Kedua laba tersebut. Perbedaan tersebut terbagi menjadi perbedaan tetap dan perbedaan
te@pé’rer Penglitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur dari tahun 2009-2013 dengan teknik
pu@@lve sampling dan menggunakan program SPSS 21 untuk menguji data penelitian. Penelitian ini
mann}éijktlkan bahwa tidak terdapat pengaruh book-tax differences terhadap persistensi laba. Hal ini dapat
teq;;loB ketika=perusahaan di Indonesia sudah mengikuti peraturan perpajakan dalam penggunaan metode
ak@ﬂgnsmya

K unci: laba, book-tax differences, kualitas laba, persistensi laba.
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ABSTRACT

Eagn%gs (Profit) are one of the important components for both the internal and external parties because
e&mrggs ofter) used as a basis for decision making. Earnings define as good quality earnmgs when it shows
sta%lér Z continity for each period. The earnings persistence is a parameter of the earnings’ quality where
tocﬁay@arnmgs can reflect future earnings. Book-tax differences are believed to be one of the factors that can
mffzue@ce the*earnings persistence. This research studies about the effects of book-tax differences that
represent by:positive and negative temporary differences to earnings persistence. Book-tax differences which
re@egent theZdifference between accounting income and taxable income arise because of the differences in
the; rules underlying the calculation of the earnings. These differences are divided into permanent and
temporary diferences. This study used a sample of manufacturing firms from the year 2009-2013 with a
purposive sampling techniques and using SPSS 21 for testing research data. This study proves that there is
no influence of book-tax differences on earnings persistence. This can happen when a company in Indonesia
has followed:the tax rules in using the accounting methods.

Keywords: earnings, book-tax differences, earnings quality, earnings persistence.
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PENDAHULUAN

Tujuan pelaporan laporan keuangan menurut Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC)
adalah memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor, investor potensial, kreditor dan pemakai
lainnya untykymembuat keputusan investasi, kredit, dan keputusan serupa lainnya. Umumnya, fokus
pelaporan kewangan adalah informasi mengenai laba. Hal ini dikarenakan laba merupakan salah satu
parameter yafg digunakan untuk pengambilan keputusan baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal.
-Oleh karena itu laba yang dilaporkan seharusnya merupakan laba yang berkualitas tinggi.

o

> 2 > Labagyang berkualitas rendah dapat mencerminkan adanya manipulasi laba dalam perusahaan.
N@@ulasi laba tersebut dapat terjadi karena perilaku manajemen yang tidak selalu selaras dengan
%e@ergin@an pemilik atau yang disebut dengan opportunistic behavior. Bentuk manipulasi laba tersebut dapat
ditunjukkan Contohnya ketika manajer berusaha memperbesar laba agar bonus yang diperoleh manajer
%@aﬁi‘n@ertambah tanpa memperhatikan apakah metode akuntansi yang digunakan dalam perhitungan laba
ﬁ’le@cgm@pkan keadaan yang sebenarnya. Perilaku manajemen yang demikian dapat menimbulkan informasi
ﬁagggjis;ajikan dalam laporan keuangan tidak akurat. Ketidakakuratan laporan keuangan tersebut dapat
-fhenyebabkarppara pemakai laporan keuangan mengambil keputusan yang salah dan laporan keuangan yang
isgjiga@tidak memenuhi tujuan pelaporannya. Tindakan manajer dalam melakukan manipulasi laba dan
meny@satkan pihak-pihak pengguna laporan keuangan dengan informasi yang tidak akurat mengenai kondisi
§k§1dinif§erusahaan dapat juga disebut sebagai manajemen laba.

- § S Salahssatu cara untuk mengukur kualitas laba adalah persistensi laba. Persistensi laba merupakan
suatuSukdran yang dapat menjelaskan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan jumlah laba yang
ﬂj@@le@saat ini sampai satu periode masa depan (Sloan, 1996). Laba yang berkualitas tinggi menurut
&Siﬁe@i laba dapat diartikan sebagai laba di masa berjalan yang mampu menggambarkan laba di masa
mehdatang. Pgrsistensi laba sering digunakan sebagai parameter dalam mengukur kualitas laba dikarenakan
pef@is]ensi laba merupakkan komponen dari karakteristik kualitatif relevansi yaitu predictive value (Jonas
dafi Blanchet,~2000).

gl
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— 2 Perbefiaan antara laba akuntansi dan laba fiskal (book-tax differences) merupakan salah satu faktor
yaggﬁapat mempengaruhi persistensi laba. Tang (2006) menjelaskan bahwa perbedaan antara laba akuntansi
dap laba fiskal (book-tax differences) dapat memberikan informasi mengenai manajemen laba. Dengan
adéhya manajemen laba akan menyebabkan kualitas laba menurun dan mempengaruhi persistensi laba.
Inf%gr%asi terttang laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi
seldma periode tertentu dan untuk menilai keadaan keuangan kepada pihak internal maupun eksternal,
berbega dengan laporan keuangan fiskal yang bertujuan untuk menghitung jumlah pajak yang harus
dibayarkan. Laba yang terkandung dalam laporan keuangan setelah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keualgan (SAK) akan dikoreksi sesuai dengan peraturan perpajakan untuk mendapatkan laba fiskal. Laba
fisEaBadalah laba yang akan menjadi dasar perhitungan untuk pajak penghasilan. Perbedaan ini terjadi
ka§r§ adanya perbedaan dalam pengakuan pendapatan dan atau beban antara peraturan perpajakan dengan
standar akuntansi yang berlaku. Akibat perbedaan tujuan dan dasar penyusunan kedua laporan keuangan
terselit maka- akan terdapat perbedaan perhitungan laba terhadap suatu perusahaan. Perusahaan Kini tidak
perluZmelakitkan pembukuan ganda karena perbedaan yang mendasari perhitungan kedua laba tersebut,
ka@ng laba fiskal bisa didapatkan dari laba akuntansi yang dilakukan rekonsiliasi fiskal. Rekonsiliasi fiskal
adafal koreKgi/penyesuaian yang dilakukan terhadap laporan keuangan komersial berdasarkan peraturan
peﬁjaj?akan yang menghasilkan laba fiskal. Perbedan antara laba akuntansi dan laba fiskal akibat rekonsiliasi
fiskal inilah Yang disebut book-tax differences.

' Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal yang sering disebut dengan book-tax differences
memiliki duagjenis perbedaan yang disebabkan oleh rekonsiliasi fiskal, yaitu perbedaan tetap dan perbedaan
temporer. Perbedaan tetap adalah terjadi ketika item-item pendapatan dan biaya diakui menurut perhitungan
laba akuntanss tetapi tidak diakui menurut perhitungan laba fiskal. Sedangkan perbedaan temporer adalah
perbedan metode, cara dan perhitungan antara laba akuntansi dan laba fiskal. Dalam hal ini perbedaan
temporer akah dapat menimbulkan komponen transitori berupa akun beban / manfaat pajak tangguhan.
Philips et al 52003) membuktikan adanya praktek manajemen laba dengan menggunakan biaya dan manfaat
pajak tangguhian. Selain itu juga terdapat perbedaan positif dan negatif dalam book-tax differences,
perbedaan pesitif adalah koreksi fiskal yang akan menyebabkan laba fiskal bertambah dan sebaliknya.
Alasan book=tax differences dapat digunakan untuk mengukur manipulasi laba adalah karena terbatasnya
peraturan untuk perhitungan laba fiskal menyebabkan manajer tidak dapat sembarangan bertindak liberal
dalam menetapkan peraturan untuk perhitungan laba akuntansi. Perilaku manajer yang liberal dapat dilihat
misalnya dalam penggunaan metode akuntansi untuk penyusutan. Dalam perhitungan untuk laba akuntansi
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terdapat berbagai jenis metode akuntansi yang dapat digunakan, namun menurut peraturan pajak metode
akuntansi yang diperbolehkan hanyalah metode garis lurus dan metode saldo menurun ganda. Ketika
- (peraturan pajak sudah ketat dan membatasi penggunan metode penyusutan yang digunakan namun manajer
masih memiliki, kebebasan untuk memilih metode penyusutan yang dapat digunakan untuk perhitungan laba
akuntansi, pertlaku inilah yang disebut perilaku manajer yang liberal. Selisih book-tax differences yang
semaR’n besar;menunjukkan kemungkinan manipulasi laba di dalam perusahaan oleh manajer semakin besar,
il hafjlrggmenyebabkan laba yang dilaporkan tidak dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Laba yang
Eegﬁlﬁan tidak akan efektif untuk menggambarkan laba di masa depan menyebabkan persistensi laba sebagai
peﬁg@(ur kualitas laba rendah. Dengan demikian diharapkan agar manajemen perusahaan dapat mengelola
e&ij%a&akuntansmya dengan baik sehingga laba yang dihasilkan berkualitas tinggi menyebabkan aktivitas
rusahaan dapat berkesinambungan (sustainable). Selain itu, selisih book-tax differences yang semakin
rdﬂnéﬁunjukkan adanya indikasi kecurangan bagi pengguna laporan keuangan dan book-tax differences
tmemberikan informasi mengenai kualitas laba (Hanlon, 2005).
o Peénelitian ini mereplikasi penelitian Hanlon (2005), yaitu menguji apakah book-tax differences
eﬁgguh Aegatif terhadap persistensi laba. Namun demikian, penelitian Hanlon tersebut dilakukan sesuai
an perattran perpajakan di Amerika. Penelitian ini akan menguji peranan book-tax differences dalam
ra}an“@aruhl persistensi laba akuntansi berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia.
asan penelitian ini penting dilakukan adalah karena peraturan perpajakan di Indonesia yang sering berubah
k=m gpyesualkan keadaan perekonomian Indonesia menyebabkan koreksi fiskal terhadap laba akuntansi
Derubahzdan akan mempengaruhi book-tax differences. Selain itu, penelitian Hanlon juga perlu
r%harw agar sesuai dengan praktik perpajakan masa kini. Dari penjelasan diatas, tujuan penelitian ini
gai lggrlkut
T, Untuk mengetahui pengaruh perbedaan temporer positif antara laba akuntansi dan laba fiskal
terhadap persistensi laba akuntansi satu periode kedepan.
2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan temporer negatif antara laba akuntansi dan laba fiskal
térhadap persistensi laba akuntansi satu periode kedepan.
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K N PUSTAKA

—Agency Theory

Agency theory yang juga disebut contracting theory, timbul karena adanya praktik yang
3dgalankan pada perusahaan modern, yaitu pemisahan kepentingan antara manajemen dan pemilik yang
mbgrada diluar perusahaan serta tidak terlibat dalam pengambilan keputusan manajemen (Wolk dan
STearney 1997: 42). Pada konsep agency theory terdapat pemisahan fungsi antara principal (pemilik
jp rusahaan) danagent (pengelola/manajemen perusahaan). Jensen dan Meckling (1976)
nmgndeflnmkan agency relationship sebagai kontrak dimana satu pihak atau lebih, yaitu principal,
Dnﬁnglkat orang/pihak lain, yaitu agent, untuk melaksanakan kegiatan/usaha/jasa mewakili principal dan
mn@ndelegaakan kewenangan dalam membuat keputusan kepada agent. Scott (2015: 358) mengartikan
%aﬁency theory sebagai salah satu teori yang menggunakan kontrak untuk memotivasi seorang agent yang
~rasional antuk bertindak sesuai keinginan principal ketika kepentingan agent akan bertolak belakang
=dengan Kepentingan principal. Singkatnya, agency theory merupakan pemisahan tugas antara pemilik
=dan mangjemen perusahaan. Manajemen perusahaan bertindak sebagai pihak yang aktif dalam membuat
“keputusan terkait dengan pencapaian tujuan perusahaan dengan kewenangan yang telah diberikan oleh
pemilik,%sedangkan pemilik bertindak sebagai pihak yang menetapkan tujuan perusahaan dan
mengendalikan tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Salah satu parameter pengukuran
kinerja yang dapat digunakan oleh pemilik adalah laporan keuangan.

Menurut Messier, et al. (2006: 7), hubungan keagenan ini mengakibatkan dua permasalahan
yaitu: (a); terjadinya informasi asimetris (information asymmetry), dimana manajemen secara umum
memilikg:lebih banyak informasi mengenai posisi keuangan yang sebenarnya dari pemilik; dan (b)
terjadinyar konflik kepentingan (conflict of interest) akibat ketidaksamaan tujuan, dimana manajemen
tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik. Informasi asimetri dapat menjadi suatu
masalah_misalnya ketika pelaporan laba pada laporan keuangan. Laporan keuangan akan disusun dan
disiapkaf-'oleh manajer perusahaan, manajer perusahaan yang menginginkan penilaian yang baik atas
kinerjanya akan cenderung memilih metode akuntansi yang akan menguntungkan dirinya sendiri. Jika
hal ini terus terjadi maka pemilik dapat mengambil keputusan yang salah akibat manipulasi laporan
keuangafh=yang dilakukan oleh manajer.
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Book-tax Differences

Book-tax differences adalah selisih antara laba akuntansi dan laba fiskal. Perbedaan tersebut

disebabkan’karena peraturan yang menjadi dasar untuk mendapatkan laba akuntansi maupun laba fiskal
berbeda Pasar untuk perhitungan laba akuntansi adalah Standar Akuntansi Keuangan (SAK) sedangkan
dasar untdk perhitungan laba fiskal adalah peraturan pajak yang berlaku di Indonesia.
3 lzaba fiskal dapat dihitung dari laba akuntansi yang disesuaikan dengan peraturan perpajakan di
< ladonesiar karena tidak semua ketentuan SAK sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku di
-Intonesia:. (Djamaluddin, 2008). Penyebabnya adalah karena manajemen perusahaan diberikan
Skebebasaf untuk memilih metode akuntansi yang akan digunakan selama tidak bertentangan dengan
3p5ragiran yang telah ditetapkan. Namun peraturan perpajakan di Indonesia membatasi penggunaan
%bﬁrbagai metode akuntansi yang walaupun boleh menurut SAK namun belum tentu diperbolehkan
cm?en@tut peraturan perpajakan di Indonesia.

Q. 3' Jenis rekonsiliasi fiskal yang dilakukan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu koreksi fiskal
ositif dan koreksi fiskal negatif. Koreksi fiskal positif adalah koreksi yang menyebabkan laba fiskal
nfenj%dl bertambah dan sebaliknya. Adanya koreksi fiskal positif dan negatif dalam perbedaan temporer
ﬁa&an:menghasnkan aktiva/ pendapatan pajak tangguhan dan beban/ kewajiban pajak tangguhan. Aktiva/
@pgncﬁpatan pajak tangguhan akan muncul apabila beda temporer positif lebih besar daripada beda
Stefnforer gnegatif. Sedangkan beban/ kewajiban pajak tangguhan akan muncul apabila beda temporer
%pﬁsiﬁf lelsih kecil daripada beda temporer negatif.

o 3 § Akibat rekonsiliasi fiskal maka laba akuntansi dan laba fiskal akan memiliki perbedaan.
~P8rbedaaf tersebut secara umum dapat dikelompokkan menjadi perbedaan permanen/tetap (permanent
_:d(%ferent) dan perbedaan temporer/sementara (temporary different). Perbedaan permanen adalah koreksi
©yang dilakukan atas item-item laporan laba rugi yang benar-benar beda perlakuannya antara akuntansi
zkemersiakdengan aturan perpajakan. Perbedaan temporer adalah koreksi yang dilakukan atas item-item
%I@oran laba rugi yang menurut akuntansi komersial dan perpajakan diperbolehkan namun terdapat
3 p§rbedaan metode, cara dan perhitungan yang pada akhirnya akan memberikan angka yang sama.
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Persistensi laba merupakan salah satu cara untuk mengukur kualitas laba. Untuk memiliki

jkBalltas laba yang baik, laba diharapkan menunjukkan kesinambungan laba dalam bentuk cenderung

ws@bll atau tidak berfluktuasi terlalu besar tiap periode. Penman (2001) mendefinsikan persistensi laba

wsgjaagal revisi dalam laba akuntansi yang diharapkan dimasa mendatang (expected future earnings) yang

Sdiimplikasi oleh inovasi laba tahun berjalan (current earnings). Persistensi laba merupakan suatu ukuran

jyéng dapat menjelaskan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat
ny sampal satu periode masa depan (Sloan, 1996).

<P§ngaruh perbedaan temporer positif antara laba akuntansi dan laba fiskal terhadap persistensi laba
caguntana satu periode kedepan.

3 < Perbedaan temporer positif merupakan koreksi antara laba akuntansi dan laba fiskal yang

gdgbsebabkan karena adanya perbedaan metode akuntansi namun menambah laba fiskal. Pendapatan yang

Stelah dikgrangi biaya-biaya untuk kegiatan operasional perusahaan akan dikurangi lagi dengan pajak

Syang hapys dibayar oleh perusahaan. Pajak yang dibayar perusahaan didapat dari laba fiskal setelah
dikalikanwdengan tarif pajak untuk badan yaitu 25%. Setelah laba akuntansi dikurangi dengan pajak,
maka akah dicatat juga aktiva/pendapatan pajak tangguhan. Pencatatan pajak tangguhan tersebut dapat
terjadi jika terdapat beda temporer positif yang lebih besar daripada beda temporer negatif. Perusahaan
akan mencatat adanya aktiva/pendapatan pajak tangguhan sebesar selisih antara perbedaan temporer
positif dap negatif dikali dengan tarif pajak badan.

Pencatatan aktiva/pendapatan pajak tangguhan ini akan menambah laba perusahaan,
menyebabkan laba tahun berjalan bertambah. Semakin besar perbedaan temporer positif terhadap
perbedaan” temporer negatif laba tahun berjalan akan semakin bertambah. Laba tahun berjalan yang
diharapkan dapat mencerminkan laba di masa depan menjadi bias karena adanya akun pajak tangguhan
karena perusahaan mengasumsikan laba tahun berjalan besar namun hal ini bukan dikarenakan oleh
pendapatan perusahaan yang besar tetapi karena munculnya akun aktiva/penghasilan pajak tangguhan.
Akun pdjak tangguhan tersebut akan tetap dicatat selama perusahaan tidak menyesuaikan penggunaan
metode akuntansi yang sesuai dengan ketentuan perpajakan. Hal ini akan menyebabkan kualitas laba

4



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

g

yejesew niens uenefuly uep iy uesinuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad

yang dilaporkan dalam laporan keuangan rendah, karena laba tidak dapat mencerminkan kondisi yang
sebenarnya di dalam perusahaan.

Persistensi laba yang merupakan parameter kualitas laba didefinisikan sebagai laba tahun
berjalan yang dapat mencerminkan laba di masa yang akan datang. Laba tahun berjalan yang berkualitas
tinggi dibarapkan merupakan hasil efektif pengurangan antara pendapatan yang diterima perusahaan
dgngan biaya yang dikeluarkan perusahaan tanpa ada pegaruh dari hal lain. Tetapi dalam hal ini terdapat

fjpgngaruh berupa hadirnya akun pajak tangguhan yang menambah laba di tahun berjalan, membuat laba
otahun befjalan tidak mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Laba yang tidak mampu mencerminkan
‘2kondisi yang sebenarnya di periode mendatang tidak akan mampu untuk mencerminkan laba di masa
Syangrakah datang secara efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan temporer positif
gn@n%erlemah persistensi laba untuk satu periode kedepan. Hal ini sejalan dengan penelitian Suwandika
ojdén Astika (2013) yang menyatakan semakin besar large positive book-tax differences maka semakin
‘Srendah persistensi laba.

CI-§.‘L:Elj.’erbedaan temporer positif antara laba akuntansi dan laba fiskal berpengaruh negatif terhadap

3

cpersistensi-laba akuntansi satu periode ke depan.

u

c
§P§n@ruh perbedaan temporer negatif antara laba akuntansi dan laba fiskal terhadap persistensi laba
ga@urtjtansi satu periode kedepan.
n

D

= § Perbedaan temporer negatif merupakan merupakan koreksi antara laba akuntansi dan laba fiskal

syangidisebabkan karena adanya perbedaan metode akuntansi namun mengurangi laba fiskal. Laba yang
Eteiahgdidapat ketika pendapatan melebihi biaya akan dikurangi dengan pajak yang harus dibayar ke
%mérintah. Besarnya pajak yang dibayarkan akan sesuai dengan laba fiskal yang dikali dengan besarnya
“tarifpajak untuk badan sebesar 25%. Jika dalam perhitungan laba fiskal terdapat koreksi temporer maka
_%agan muneul akun pajak tangguhan. Ketika perbedaan temporer negatif lebih besar daripada perbedaaan
Stemporer positif maka akan muncul akun beban/kewajiban pajak tangguhan.

35 Akun beban/kewajiban pajak tangguhan akan mengurangi jumlah laba tahun berjalan yang
%‘dﬁ)eroleh perusahaan sebesar selisih antara perbedaan temporer negatif dengan perbedaan temporer
3 p§sitif dikali dengan tarif pajak 25%. Akun beban/kewajiban pajak tangguhan ini juga akan tetap ada
‘oselama perusahaan tidak menyesuaikan metode akuntansi di dalam perusahaan dengan peraturan
Ep@rpajakan. Akibat akun tersebut, laba di tahun berjalan akan semakin kecil jika selisih antara perbedaan
vtemporer negatif dengan perbedaan temporer positif semakin besar. Hal ini menyebabkan laba tahun
~berjalan yang tidak menggambarkan kondisi yang terjadi sebenarnya di dalam perusahaan.

© LLaba yang tidak mampu menggambarkan kondisi yang sebenarnya di dalam perusahaan
“menyebabkan kualitas laba rendah. Kualitas laba yang tinggi didefinisikan ketika laba di tahun
grgndatang dapat dijelaskan oleh laba tahun berjalan (persistensi laba). Dalam hal ini diharapkan laba di
2tahun mendatang tidak jauh berbeda dengan laba di tahun berjalan. Akun pajak tangguhan menyebabkan
%:I%)a tahan berjalan menjadi bias dan tidak dapat menjelaskan laba di periode mendatang. Sehingga dapat
gdgimpulkan bahwa perbedaan temporer negatif memperlemah persistensi laba untuk satu periode
&kedepangeHal ini sejalan dengan penelitian Monica dan Meiden (2013) yang menyatakan large negative
%bﬁok—tax differences secara negatif berpengaruh signifikan terhadap persisensi laba akuntansi satu
~periode kedepan.

—5H2: Perbedaan temporer negatif antara laba akuntansi dan laba fiskal berpengaruh negatif terhadap
= persistensy laba akuntansi satu periode ke depan.

]

ebun

Aie

METODE PENELITIAN

Sampel dikumpulkan dengan menggunakan metode judgement sampling. Jumlah perusahaan yang

sesuai dengas kriteria pada penelitian ini adalah 16 perusahaan dengan 5 tahun pengamatan, menyebabkan
sampel berjumlah 80 sampel. Data sekunder dalam penelitian ini adalah financial report perusahaan
manufaktur $&ng terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013. Data diambil dari berbagai sumber
Indonesian €apital Market Directory (ICMD), Situs | Camel Bursa Efek Indonesia www.icamel.id, dan
Situs Efek Indonesia www.idx.co.id. Data dianalisis menggunakan program SPSS 21 dengan metode analisis
regresi bergamga untuk variabel kuantitatif dengan nilai signifikansi = 5%.

Pengukuran Variabel
PTBie: (Pre-Tax Book Income)
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Jaquins

Adalah laba akuntansi sebelum pajak untuk satu periode mendatang. Laba akuntansi
sebelum pajak ini merupakan laba perusahaan sebelum beban pajak kini (current tax expense) dan
pos-pos luar biasa (extraordinary items) untuk periode t+1.

PTBI¢(Pre-Tax Book Income)

2, Adalah laba akuntansi sebelum pajak pada periode penelitian. Laba akuntansi sebelum pajak
ini merupakan laba perusahaan sebelum beban pajak kini (current tax expense) dan pos-pos luar
biasad{extraordinary items).

Book=-Tax Differences (Beda antara laba akuntansi dan laba fiskal)

T

2 Adalah bagian discretionary accrual, merupakan selisih antara laba akuntansi dan laba fiskal
ng @iwakili dengan akun beda temporer/waktu. Beda tetap dikeluarkan dari selisih ini karena beda

tetap tdak akan mempengaruhi laba fiskal dimasa depan. Variabel ini merupakan variabel moderasi

yang newakili subsample perusahaan dengan perbedaan besar negatif, perbedaan besar positif dan

perbedaan kecil antara laba akuntansi dan laba fiskal. Ketiga subsample berupa variabel tersebut

akan diuraikan sebagai berikut:

Perbedaan Besar Negatif antara Laba Akuntansi dan Laba Fiskal / Large Negative Book Tax
Differences (LNBTD)

Perbedaan yang menyebabkan laba akuntansi lebih kecil dari laba fiskal (Revsine et al.,
2001). LNBTD merupakan variabel indikator yang diperoleh dengan cara mengurutkan
perbedaan temporer dari yang terbesar ke terkecil per tahun dan mengambil seperlima urutan
terbawah dari sampel mewakilli kelompok LNBTD diberi kode 1, dan yang lainnya diberi kode
05

Perbedaan Besar Positif antara Laba Akuntansi dan Laba Fiskal / Large Positive Book Tax
Differences (LPBTD)

Perbedaan yang menyebabkan laba akuntansi lebih besar daripada laba fiskal (Revsinne
ef=al., 2001). LPBTD merupakan variabel indikator yang diperoleh dengan cara mengurutkan
perbedaan temporer dari yang terbesar ke terkecil per tahun dan mengambil seperlima urutan
teratas dari sampel mewakili LPBTD diberi kode 1, dan yang lainnya diberi kode 0.

Perbedaan Kecil antara Laba Akuntansi dan Laba Fiskal / Small Book Tax Differences (SBTD)

Merupakan subsampel sisa dari urutan setelah penentuan LPBTD dan LNBTD.
Subsample sisa tersebut diberi kode 1 sedangkan yang sudah termasuk golongan LPBTD dan
LINBTD diberi kode 0.

n Seluruh variabel penelitian diatas akan dibagi dengan average total asset yang dihitung dari
rata-rata total aset pada awal tahun buku dan akhir tahun buku (Sloan, 1996).

buepun-buepun 16

knik Analisis Data

Uji Peoling

. Uji pooling dilakukan pada data dengan tahun penelitian lebih dari satu tahun. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan sebagai variabel dapat di-pool. Dalam
pengujian ini, akan dibentuk variabel dummy tahun. Variabel dummy tahun didapat dari jumlah

lamaiya tahun penelitian dikurangi satu. Jika data ditemukan tidak lolos uji pooling maka pengujian
modgl harus dilakukan per tahun.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi berganda, terlebih dahulu harus melakukan uji asumsi
klastk yang menjadi syarat agar analisis regresi berganda dapat dilakukan. Uji asumsi Klasik terdiri
daris

Uji Asumsi Normalitas : Kolmogorov-Smirnov (K-S)

< Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah model
yang memiliki residual yang berdistribusi normal.

6
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Uji Asumsi Autokorelasi : Durbin-Watson (DW Test)

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah
i timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi
lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.

Uji Asumsi Heterokedastisitas : Scatterplot

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas, tetapi
jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heterokedastisitas.

Uji Asumsi Multikolonieritas

= Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen / bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen.

alisis Regresi Linear Ganda

— Untuk pengujian hipotesis 1 dan 2, akan dilakukan analisis regresi linear berganda dengan
mengadopsi modal penelitian Hanlon (2005) sebagai berikut :

PTBIl&1 = Po + p1 LPBTD + B2 LNBTD + B3 PTBI; + ps PTBI*LPBTD + s PTBI*LNBTD + &1
Keterangan :

buepgp-buepun ibunpunig eidig yey

Bo, B17B2, B3, Ba, Bs = Koefisien regresi

PTBlm = Laba akuntansi sebelum pajak tahun berikutnya
LPBED = Large Positif Book Tax Differences

LNBTD = Large Negatif Book Tax Differences

PTBIg = Laba akuntansi sebelum pajak tahun ini

Uji F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen / bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen /
terikat.

Uji &
= Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas. Nilai R? yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.
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Hasil
Tabel 1
Hasil Uji Pooling
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I |1 Model Unstandardized Standardized t Sig.

5 Coefficients Coefficients

=t B Std. Error Beta

o)

5 (Constant) .005 027 182 .856

S PTBI; .801 198 862 4.041 .000

Li dtl .022 .038 .092 574 568

a dt2 .060 .037 252 1.625 109

fglj 1 dt3 -.012 .040 -.050 -.304 762

< dt4 .048 .036 202 1.341 184

) PTBI_dtl -.224 251 -172 -.892 375

@ PTBI_dt2 -.296 235 -261( -1.259 212
PTBI;_dt3 392 264 283 1.486 142
PTBI, dt4 -.194 235 -.161 -.825 412

aZDependent Variable: PTBl+1
Sumber : Hasil Olah SPSS 21

Berdasarkan hasil uji pooling diatas dapat dilihat bahwa nilai significant variabel yang
memiliki dummy tahun ditas 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa data dapat di-pool. Sampel sejumlah
80 imi diperoleh dari penggabungan data cross-sectional yang berjumlah 16 perusahaan di setiap
tahunnya dengan data time series selama 5 tahun.

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sijn) eAJey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buedeyiq

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
N 80
Mean OE-7
a,b
Normal Parameters Std._ _ 06342398
Deviation
Most Extreme Abs_o_lute 126
Differences Posm\_/e 128
Negative -.116
Kolmogorov-Smirnov Z 1.148
Asymp. Sig. (2-tailed) 143

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Hasil Olah SPSS 21

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah
1.148dan signifikan pada 0.143. Nilai signifikansi 0.143 lebih besar daripada level signifikansi 0.05,
hal iiberarti bahwa Ho diterima dan mengindikasikan data residual berdistribusi normal.
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Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
- 1 7532 567 538 .06553 2.080

LNBTD

puniq exdig yeH

a. Predictors: (Constant), PTBI*LPBTD, PTBI*LNBTD, PTBI;, LPBTD,

b. Dependent Variable: PTBl+1
Sumber : Hasil Olah SPSS 21

Nilai Durbin Watson sebesar 2.080, nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan

menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 16 (n) dan jumlah variabel independen 3 (k=3),
Pakacdi tabel Durbin Watson akan didapatkan nilai dl = 0.8572 dan du = 1.7277. Oleh karena nilai
Burbin Watson 2.080 lebih besar dari batas atas (du) 1.7277 dan kurang dari 4 — 1.7277 (4 — du),
@aka"dapat disumpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi baik positif maupun negatif dan Ho

diteripna.

buepun

PTBl.

Gambar 4
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ptbit_1

Regression Studentized Residual

o © o
o
o o o
0t:\ 008 [+] O@ - o
o oo 8 o (o]
%gﬁo ) ° ) °

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Olah SPSS 21

| Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik
diata§ "maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterakedastisitas pada model regresi. Sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
PTBI: .682 1.466
LNBTD 190 5.257
| LPBTD .392 2.554
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5.326

3.136

[ PTBI*LNBTD
319

PTBI*LPBTD

Sumber : Hasil Olah SPSS 21
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance seluruh variabel lebih dari 0.1 dan
selureh nilai VIF juga lebih kecil dari 10. Maka dapat disumpulkan bahwa tidak terjadi
multiKolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

.188 ‘

Tabel 6
Hasil Uji F
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 417 5 .083( 19.409 .000°
1 Residual .318 74 .004
Total 735 79

& Dependent Variable: PTBli1
bo Predictors: (Constant), PTBIt*LPBTD, PTBIt*LNBTD, PTBI;, LPBTD, LNBTD
S@mber : Hasil Olah SPSS 21

Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung sebesar 19.409 dengan probabilitas 0.000.
Akibat probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa kelima variabel dalam model regresi secara bersama-sama berpengaruh
terhadap PTBl1.

un-buepun 1bunpuniqg eydig yey

Tabel 7
Hasil Uji t
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .028 .014 1.967 .053
PTBI: .705 .086 .759| 8.195 .000
1 LNBTD -.020 .064 -056| -.321 749
LPBTD .052 .035 A791 1.464 147
PTBI*LNBTD 101 391 .045 .258 797
PTBI*LPBTD -.120 .163 -100| -.736 464

& Dependent Variable: PTBli1
Sumber : Hasil Olah SPSS 21

Dilihat dari hasil perhitungan diatas, dapat dirumuskan persamaan regresi linier sebagai
berikut:
PTBIli1=0.028 + 0.705 PTBI;— 0.020 LNBTD + 0.052 LPBTD + 0.101 PTBI*LNBTD —

0.120 PTBI*LPBTD + &1

Dilihat bahwa nilai signifikansi untuk konstanta adalah 0.053, untuk PTBI; 0.000, untuk
LNBTFD 0.749, untuk LPBTD 0.147, untuk PTBI*LNBTD 0.797 dan untuk PTBI*LPBTD 0.464.
Dengén menggunakan tingkat kesalahan sebesar 5% (a = 0.05), maka dapat dilihat bahwa variabel
LNBiID, LPBTD, PTBI*LNBTD, dan PTBI*LPBTD tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen PTBI:.1, maka dengan demikian maka hipotesis 1 dan 2 ditolak.

Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
“> 7532 567 538 .06553

10
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a. Predictors: (Constant), PTBI._LPBTD, PTBI._LNBTD, PTBI;, LPBTD, LNBTD
b. Dependent Variable: PTBl+1
Sumber : Hasil Olah SPSS 21
Dari tampilan output SPSS diatas, besarnya adjusted R? adalah 0.538, hal ini berarti 53.8%
variasiPTBI1 dapat dijelaskan oleh variasi dari kelima variabel yang ada dengan estimasi standar
eror sebesar 0.06553. Sedangkan sisanya (100% - 53.8% = 46.2%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain
diluar model penelitian.

mbahasan

Pengaruh perbedaan temporer positif antara laba akuntansi dan laba fiskal terhadap persistensi laba
dkuntansi satu periode kedepan.

%f Koefisien PTBI; positif dengan nilai signifikansi 0.000 menunjukkan terdapat pengaruh
positif:antara laba akuntansi sebelum pajak periode sekarang terhadap laba akuntansi sebelum pajak
satu periode mendatang. Hal ini menunjukkan terdapat persistensi laba dalam penelitian. Nilai
variabel PTBI*LPBTD sebesar 0.464 lebih besar dari 0.05, hal ini berarti bahwa perbedaan
temporer positif tidak terbukti berpengaruh terhadap persistensi laba akuntansi satu periode
mendatang. Hal ini tidak konsisten dengan penelitian Arfiyanto (2013) dan Suwandika dan Astika
@013) yang menyatakan terdapat pengaruh negatif perbedaan temporer positif antara laba akuntansi
dan laba fiskal terhadap persistensi laba akuntansi satu periode kedepan. Namun demikian, hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian Kusumawardhani (2013) yang menyatakan LPBTD tidak
@erpengaruh terhadap persistensi laba. Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 ditolak.

3 Terdapat beberapa hal yang dapat menyebabkan perbedaan temporer positif antara laba
akuntansi dan laba fiskal tidak terbukti berpengaruh terhadap persistensi laba akuntansi satu periode
kedepan, salah satunya adalah kemungkinan perusahaan sudah mengikuti peraturan perpajakan
dalanfpenerapan metode akuntansi. Penyusutan misalnya yang menurut peraturan perpajakan hanya
bolelzymenggunakan metode garis lurus dan saldo menurun ganda sudah diterapkan di dalam
perusahaan menyebabkan perbedaan yang terjadi tidak terlalu besar sehingga akun
aktiva/penghasilan pajak tangguhan yang dihasilkan tidak mencapai angka yang terlalu besar untuk
menyebabkan kerancuan dalam perhitungan laba akuntansi. Selain itu hal ini juga dapat terjadi jika
dalany periode penelitian selama 5 tahun perusahaan juga sedang mencatat nilai penyusutan aktiva
yang gerumur ekonomis 5 tahun. Nilai depresiasi aktiva selama 5 tahun menyebabkan aktiva habis
dicatat biaya depresiasinya selama 5 tahun menyebabkan berkurangnya salah satu komponen
perbedaan temporer yang dapat dikoreksi secara fiskal. Jika hal ini terjadi, maka laba akuntansi yang
dilaporkan dalam laporan keuangan dapat dikatakan cukup berkualitas sehingga menyebabkan
terjadinya persistensi laba.

Pengaruh perbedaan temporer negatif antara laba akuntansi dan laba fiskal terhadap persistensi laba
akuntansi satu periode kedepan.

Koefisien PTBI: positif dengan nilai signifikansi 0.000 menunjukkan terdapat pengaruh
positif; laba akuntansi sebelum pajak periode sekarang terhadap laba akuntansi sebelum pajak satu
perigde mendatang. Hal ini menunjukkan terdapat persistensi laba dalam penelitian. Nilai variabel
PTBIF*LNBTD sebesar 0.797 lebih besar dari 0.05, hal ini berarti perbedaan temporer negatif tidak
terb@kti berpengaruh terhadap persistensi laba akuntansi satu periode mendatang. Hasil ini tidak
konststen dengan penelitian Hanlon (2005) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara
perbedaan temporer negatif antara laba akuntansi dan laba fiskal terhadap persistensi laba akuntansi
satu=periode kedepan. Namun demikian, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
Kustimawardhani (2013) yang menyatakan LNBTD tidak berpengaruh terhadap persistensi laba.
Pada=akhirnya dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 ditolak.

Pengaruh temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal yang tidak terbukti mempengaruhi
persistensi laba dapat disebabkan karena beberapa hal, salah satu hal yang paling mendasar adalah
ketikasperusahaan sudah menerapkan metode akuntansi yang disetujui sesuai peraturan perpajakan.
Hal #9i akan menyebabkan berkurangnya salah satu komponen perbedaan temporer karena sebagian
besape penyebab terjadinya perbedaan temporer adalah perbedaan metode akuntansi untuk
perhitungan laba akuntansi terhadap peraturan pajak, menyebabkan perbedaan yang terjadi antara
labazakuntansi dan laba fiskal lebih banyak di perbedaan tetap yang tidak akan mempengaruhi
kualitas laba di periode berjalan karena koreksi akibat perbedaan tetap tidak menimbulkan akun

11
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pajak tangguhan. Penyebab lainnya juga bisa terjadi jika aktiva yang dimiliki perusahaan memiliki
umur ekonomis yang panjang, karena mungkin pada periode penelitian ini belum terlalu terlihat
pengaruhnya akibat keterbatasan penelitian yang hanya dilakukan selama 5 tahun. Selanjutnya
karena~book-tax differences bukan satu-satunya faktor yang dapat mempengaruhi persistensi laba,
terdapat berbagai faktor lain yang dapat mempengaruhi persistensi laba seperti aliran kas, tingkat
hutang, ataupun besaran akrual

LAN DAN SARAN
SimpEian yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah bahwa perbedaaan temporer positif antara laba

nsi, dan laba fiskal tidak terbukti berpengaruh terhadap persistensi laba akuntansi satu periode

rroSeIaln itu, perbedaaan temporer negatif antara laba akuntansi dan laba fiskal tidak terbukti
aruh terhadap persistensi laba akuntansi satu periode kedepan.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu sampel yang sedikit berupa 16 perusahaan.
t@ pemilihan sampel dilakukan dengan kriteria tertentu dan hanya satu jenis usaha menyebabkan data
isa digeneralisasi. Periode penelitian juga terhitung pendek jika dibandingkan dengan penelitian
gg%) yang dilakukan selama tujuh tahun.

rdaSarkan analisis dan simpulan, dapat diberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya

aitus %e@gal berikut: memperbanyak jumlah objek penelitian dan lebih dari satu jenis usaha agar hasil
eaelfﬂa& dafiat digeneralisasi, memperhitungkan beda permanen dalam menentukan LNBTD dan LPBTD
pena Jumlah beda permanen dapat lebih besar dibandingkan jumlah beda temporer. Mungkin dengan

e

}umlm gook+ax differences yang lebih besar dapat lebih menunjukkan pengaruh book-tax differences

terﬁa&'ap persistensi laba, menggunakan sampel perusahaan baik laba maupun rugi agar hasil penelitian dapat
dlggnerallsaSI memperpanjang periode waktu penelitian lebih dari 5 tahun untuk mendapatkan hasil yang
lelsih efektif, “dan mengganti variabel laba akuntansi sebelum pajak dengan variabel akrual dan aliran kas
I@nellhat pengaruh variabel lainnya terhadap persistensi laba.

un%
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